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SUMMARY 

MUHAMMAD ALIF HERTASNING. Influence Of Location Spesific Npk 

Fertilizer And Cow Manure Application On Tidal Swamp Soil For Growth And Yield 

Of Paddy (Oryza sativa L.) Inpara 8  (Supervised by DEDIK BUDIANTA and 

WARSITO). 
 

 

The aims of this study were determine the dose of NPK fertilizer specific to the 

location with the application of cow manure to growth and yield of paddy Inpara 8. 

this research was done in green house of soil department Faculty of Agriculture 

Sriwijaya University at Indralaya Campus, Ogan Ilir. This research was conducted 

from July to December 2020. This research used factorial completely randomized 

design with two factors and three replications. The first factor was NPK fertilizer rate 

consisting of two levels, Urea 200 kg ha-1, SP-36 100 kg ha-1, KCl 100 kg ha-1 from 

recommended technology (A1), and Urea 37 kg ha-1, SP-36 56 kg ha-1, KCl 183 kg ha-

1 fertilization of the results of the calculation of the specific location soil analysis 

(A2). The second factors was dosage of cow manure consisting of three levels,  5 ton 

ha-1 (B1), 7,5 ton ha-1 (B2), 10 ton ha-1 (B3). The result show that fertilization from 

specific location Urea 37 kg ha-1, SP-36 56 kg ha-1, KCl 183 kg ha-1 and cow manure 

10 ton ha-1 is the best treatment for rice production in tidal lowland. Treatment NPK 

specific location Urea 37 kg ha-1, SP-36 56 kg ha-1, KCl 183 kg ha-1 and cow manure 

10 ton ha-1 produce yield up to 2,20 ton ha-1.  

 

Keywords: NPK specific location, cow manure, paddy, tidal lowland 



                                       

RINGKASAN 

MUHAMMAD ALIF HERTASNING. Pemberian Pupuk NPK Spesifik Lokasi dan 

Pupuk Kandang Sapi pada Tanah Rawa Pasang Surut Terhadap Pertumbuhan  dan 

Hasil Padi (Oryza sativa L.) Inpara 8 (Dibimbing oleh DEDIK BUDIANTA dan 

WARSITO). 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dosis pupuk NPK spesifik lokasi dan 

pupuk kandang sapi serta pengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman padi 

Inpara 8. Penelitian dilaksanakan di Green House Jurusan Tanah Fakultas Pertanian 

Universitas Sriwijaya di Kampus Indralaya, Ogan Ilir. Waktu pelaksanaan penelitian 

Juli – Desember 2020. Metode yang digunakan yaitu Rancangan Acak Lengkap 

Faktorial yang terdiri dari dua faktor yaitu dosis pupuk NPK dan dosis pupuk 

kandang sapi. Dosis pupuk NPK terdiri dari dua taraf yaitu Urea 200 kg ha-1, SP-36 

100 kg ha-1, KCl 100 kg ha-1dari dosis anjuran pemupukan (A1), dan pemupukan 

Urea 37 kg ha-1, SP-36 56 kg ha-1, KCl 183 kg ha-1 dari hasil perhitungan spesifik 

lokasi rata-rata analisis tanah awal (A2). Dosis pemberian pupuk kandang sapi terdiri 

dari tiga taraf yaitu 5 ton ha-1 (B1), 7,5 ton ha-1 (B2), 10 ton ha-1 (B3). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa perlakuan pemberian NPK spesifik lokasi dengan dosis Urea 37 

kg ha-1, SP-36 56 kg ha-1, KCl 183 kg ha-1  dan pupuk kandang sapi dengan dosis 10 

ton ha-1 merupakan perlakuan terbaik. Interaksi perlakuan pemberian pupuk NPK 

spesifik lokasi dengan dosis Urea 37 kg ha-1, SP-36 56 kg ha-1, KCl 183 kg ha-1 dan 

pupuk kandang sapi dengan dosis 10 ton ha-1 menghasilkan produksi gabah sebesar 

2,20 ton ha-1. 

 

Kata Kunci: NPK spesifik lokasi, pupuk kandang sapi, padi, rawa pasang surut 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

  Padi (Oryza sativa L.) merupakan tanaman pangan yang sangat penting bagi 

penduduk dibeberapa negara karena telah menjadi makanan pokok sehari-hari. Salah 

satunya di Indonesia, padi menjadi komoditas utama untuk memenuhi kebutuhan 

pangan (Naim, 2019). Pada tahun 2015, Indonesia memiliki jumlah penduduk 

sebanyak 255 juta jiwa yang membutuhkan pangan untuk mencukupi kebutuhan 

hidupnya. Untuk mencukupi kebutuhan itu diperlukan beras sebanyak 38,5 juta ton 

tahun-1 dengan asumsi jumlah konsumsi beras sebanyak 135 kg kapita-1 tahun-1 

(Haryono, 2013). Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (2020), budidaya padi 

di Provinsi Sumatera Selatan pada tahun 2018 memiliki luas panen sebesar 

581.574,61 ha dengan produktivitas sebanyak 5,14 ton ha-1 dan hasil produksi sebesar 

2.994.191,84 ton ha-1. Hal ini menunjukkan bahwa terjadi penurunan pada tahun 

2019 dengan luas panen sebesar 539.316,52 ha, produktivitas menjadi 4,82 ton ha-1 

serta hasil produksi menjadi 2.603.396,24 ton ha-1. Penurunan luas panen sehingga 

hasil produksi juga menurun dapat diantisipasi dengan memanfaatkan sumber daya 

lahan secara optimal. 

  Menurut Haryono (2013) salah satu sumber daya lahan yang tersedia namun 

belum dimanfaatkan secara optimal adalah lahan rawa pasang surut. Hal ini karena 

lahan rawa pasang surut memiliki tingkat produksi padi yang tergolong masih rendah. 

Produksi padi yang rendah tersebut disebabkan oleh kondisi biofisik lahan yang 

buruk. Maka peningkatan hasil produksi dapat terjadi apabila lahan-lahan suboptimal 

seperti lahan pasang surut dapat diperbaiki kondisinya (BBSDLP, 2011). Lahan 

pasang surut merupakan salah satu lahan yang memiliki potensi untuk budidaya 

tanaman padi dan program budidaya pertanian di lahan pasang surut sudah lama 

dikembangkan oleh pemerintah. Berdasarkan data dari Badan Litbang Pertanian 
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(2016), Indonesia memiliki luas lahan pasang surut sebesar 23,10 juta ha dan di 

Sumatera Selatan luas lahannya mencapai 961.000 ha.  

  Dalam mendukung strategi ketahanan pangan nasional, lahan rawa pasang 

surut di Indonesia memiliki peranan penting dan perlu dimanfaatkan untuk 

pengembangan pertanian. Saat ini lahan rawa pasang surut yang memiliki potensi 

untuk ditanami padi masih banyak tersedia. Namun kondisi biofisik lahan pasang 

surut dapat menjadi masalah dan kendala antara lain pada tanah mineral tekstur 

tanahnya liat dan membuat pengelolaan tanah menjadi sukar, lapisan pirit yang 

menyebabkan tanah menjadi asam, miskin hara, dan adanya asam-asam organik yang 

tinggi serta kesuburan tanah yang rendah (Saragih, 2013). 

  Tanaman padi yang ditanam di lahan pasang surut memiliki produktivitas 

cukup tinggi jika pengelolaan lahannya dilakukan dengan baik dan input yang 

didapatkan cukup dan tepat. Faktor utama dalam usaha yang perlu diperhatikan dalam 

penanaman padi adalah pupuk. Dosis pupuk yang diberikan juga mengikuti jenis 

varietas yang digunakan dan unsur N (Nitrogen) yang ada pada pupuk merupakan 

unsur hara yang memiliki peranan cukup penting dan ketersediannya harus ada bagi 

tanaman (Ambarita et al., 2018). Berdasarkan pernyataan dari Bustami et al. (2012), 

peran penting yang juga dimiliki oleh unsur P menyebabkan unsur ini harus selalu 

tersedia pada saat penanaman padi. Hal ini berkaitan dengan kemampuan 

pembentukan rumpun/anakan sehingga dapat mendukung produksi padi. Selain unsur 

N dan P, unsur K juga diperlukan dalam pertumbuhan tanaman. Ion K di dalam 

tanaman berfungsi sebagai aktivator dari banyak enzim yang berperan dalam 

metabolisme tanaman (Nagaraja, 2008). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penerapan 150% dosis NPK (315 kg urea ha-1, 35 kg SP-36 ha-1 dan 90 kg KCl ha-1) 

dikombinasikan dengan 10 kg ha-1 kompos jerami padi menghasilkan efek terbaik 

pada pertumbuhan tanaman padi yang tumbuh di lahan pasang surut. Aplikasi dosis 

pupuk tersebut menghasilkan jumlah anakan maksimum dan anakan produktif 

(Aksani et al., 2018). 

  Pupuk organik yang mempunyai kadar hara yang mendukung pertumbuhan 

mikroorganisme di dalam tanah dan kesuburan tanah salah satunya adalah pupuk 
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kandang sapi. Pupuk kandang sapi ini juga dapat memperbaiki struktur tanah dan 

menambah ketersediaan unsur hara (Saragih, 2013). Peningkatan dosis pupuk 

kandang sapi memberikan pengaruh terhadap peningkatan pH tanah. Pemberian 

pupuk kandang sapi yang banyak membuat semakin banyak juga ion OH- dan jumlah 

ion OH- yang banyak membuat ion H+ terikat dan pH tanah meningkat. 

Meningkatnya dosis pupuk kandang sapi juga akan selalu diiringi peningkatan pH 

tanah. Aktivitas ion OH- dari gugus karboksi (COOH-) dan gugus hidroksil (OH-) 

meningkat karena adanya bahan organik yang terdekomposisi (Ambarita et al., 2018). 

Berdasarkan penelitian Azalika et al. (2018) pemberian pupuk kandang kotoran sapi 

dengan dosis 5 ton ha-1 memberikan hasil terbaik pada bobot 1000 butir gabah, 

dengan potensi hasil 4,04 ton ha-1. 

 Menurut Setiawan et al. (2014) kesuburan tanah pada setiap wilayah memiliki 

karakteristik yang berbeda-beda, dan Adbyana (2011) menjelaskan bahwa dosis 

anjuran pemupukan yang ditetapkan nasional kurang relevan dengan kondisi 

kesuburan tanah pada masing-masing wilayah. Maka berdasarkan pernyataan dari 

Hatta dan Sulakhudin (2016), dosis pemupukan harus disesuaikan dengan status hara 

di dalam tanah. Diperlukan pemupukan spesifik lokasi sebagai upaya pemupukan 

yang berimbang dan rasional yang berdasarkan pada kebutuhan hara tanaman pada 

spesifik lokasi (Doberman et al., 2004). Selain itu, terdapat juga upaya untuk 

menunjang peningkatan produktivitas padi di lahan rawa pasang surut yaitu dengan 

penanaman varietas padi unggul baru yang adaptif, berpotensi hasil lebih tinggi dan 

berumur lebih genjah dari pada padi lokal, sehingga intensitas tanam dapat 

ditingkatkan dari Index Pertanaman (IP=1) menjadi IP ≥ 2.  

Varietas unggul merupakan salah satu komponen teknologi yang berperan 

penting dalam meningkatkan kuantitas dan kualitas hasil padi di lahan rawa baik 

lahan rawa pasang surut (LRPS) maupun lahan rawa lebak (LRL). Seperti halnya 

varietas padi rawa terdahulu, varietas Inpara dirakit untuk mengatasi kendala 

terutama masalah biofisik lahan (Alihamsyah dan Noor, 2003). Salah satu varietas 

Inpara (Inbrida padi rawa) yang sudah dilepas sampai tahun 2014 adalah Inpara 8. 

Varietas ini memiliki potensi rata-rata hasil produksi sebesar 4,7 ton ha-1 dan 



4 

 

                                  Universitas Sriwijaya 
 

kemampuan adaptasi yang baik di lahan rawa pasang surut dengan umur panen 115 

hari.  

Berdasarkan uraian diatas maka perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui 

pengaruh pemberian dosis pupuk NPK spesifik lokasi dan pupuk kandang sapi 

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman padi inpara 8. 

1.2. Rumusan Masalah 

1. Berapa dosis pupuk N, P, K spesifik lokasi untuk tanaman padi inpara 8 di 

lahan pasang surut? 

2. Berapa dosis pupuk kandang sapi untuk tanaman padi inpara 8 di lahan pasang 

surut? 

3. Berapa dosis pupuk N, P, K spesifik lokasi dengan aplikasi pupuk kandang 

sapi untuk tanaman padi inpara 8 di lahan pasang surut? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

1. Menentukan dosis pupuk N, P, K spesifik lokasi untuk tanaman padi inpara 8 

di lahan pasang surut 

2. Menentukan dosis pupuk kandang sapi untuk tanaman padi inpara 8 di lahan 

pasang surut 

3. Menentukan dosis pupuk N, P, K spesifik lokasi dengan aplikasi pupuk 

kandang sapi untuk tanaman padi inpara 8 di lahan pasang surut 

 

1.4. Hipotesis 

Diduga perlakuan terbaik yang dapat meningkatkan produktivitas tanaman 

padi inpara 8 terdapat pada perlakuan dosis pupuk N,P,K spesifik lokasi dan 

dosis pupuk kandang sapi sebanyak 5 ton ha-1. 
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